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ABSTRACT: This study aimed to examine the knowledge, attitudes, preferences, and consumption
patterns of agarwood tea in KPHP Unit XXIII Sarmi, Papua Province. This research was
conducted in Tetom Jaya, Kiren, Bebon Jaya, and Srum, which cultivate agarwood. The sampling
procedure for respondents is based on the Slovin formula and a structured questionnaire. The data
were then analyzed using a Likert scale and the smart PLS-SEM statistical analysis in further
detail. The level of community knowledge regarding the consumption of agarwood tea from both
internal and external sources is enough (40-59,99%) - excellent (80-100%). Attitudes are included
in the less (20-39,99%) — good (60-79,99%) categories, while preferences are included in the good
(60-79,99%) category, and behavior is included in the insufficient (<40-59,99%) category. In
addition, the PLS-SEM analysis indicates that T statistics are more significant than 1.96 and p-
values are less than 0.05, indicating that exogenous latency variables from external, internal, and
attitudes influence preferences, influencing the consumption of agarwood tea sachets.
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PENDAHULUAN

Gaharu adalah tanaman tropis yang
bernilai ekonomi tinggi dan merupakan salah
satu komoditas Hasil Hutan Bukan Kayu
(HHBK) dalam bentuk resin yang ditemukan
pada beberapa bagian tanaman (batang, cabang,
ranting, daun dan akar). Resin yang dihasilkan
terdiri  senyawa antioksidan diantaranya
flavonoids, benzophenones, xanthones, lignans,
simple phenolic compounds, megastigmanes,
diterpenoids, triterpenoids, steroids,
alkaloids, etc (Batubara et al., 2018; Karlinasari
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etal., 2021; Lietal., 2021; Millaty et al., 2020;
Syamsudin et al., 2021)

Produk utama berupa gubal gaharu yang
merupakan senyawa aromatik berwarna coklat
muda, coklat tua, coklat kehitaman sampai
hitam terbentuk pada batang kayu penghasil
gaharu. Adapun jenis yang digunakan pada
KPHP Unit XXI1I Sarmi adalah jenis Aquilaria
filaria yang banyak tersebar di Papua dan
Maluku (Agustin dan Sahromi, 2014). Gubal
gaharu tersebut pada umumnya dimanfaatkan
untuk keperluan industri, parfum, komestik,
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dupa, kemenyan, obat herbal, pengobatan
stress, terapi aromatik, bahan baku obat-obatan,
dan pengobatan beberapa penyakit ssperti
asma, rheumatik, radang ginjal dan lambung,
TBC, tumor dan kanker (Sumarna, 2007;
Wangiyana, 2020).

Pengambilan gubal gaharu pada umumnya
dilakukan oleh masyarakat lokal di sekitar
wilayah kerja KPHP Unit XXIII Sarmi yang
berasal dari alam yaitu hutan primer dengan
ketersediaan stok yang sudah mulai berkurang
dan perlu adanya upaya konservasi dan
budidaya tanaman gaharu (Semiadi et al., 2010;
Nugroho et al., 2019).

Disamping itu, pihak KPHP juga harus
menerapkan pola pelestarian hutan
berkelanjutan. Oleh karena itu, KPHP Unit
XXII1 Sarmi bekerjasama dengan Forum Multi
Pihak (FMP) Kabupaten Sarmi
mengembangkan Rencana Konservasi Bentang
Alam (RKBA) sebagai upaya pemetaan terkait
target-target konservasi di Kabupaten Sarmi
dengan memperhatikan Nilai Konservasi
Tinggi (NKT) tipe 5, merupakan daerah
fundamental untuk memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat lokal seperti subsisten, kesehatan,
dan lain-lain (IFACS, 2014),

Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) juga mendorong komitmen
dari para pihak untuk menggali dan
mengembangkan Multi Usaha Kehutanan Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) dan Jasa
Lingkungan (Jasling) yang tertuang dalam
Peraturan  Menteri  Lingkungan  Hidup
Kehutanan Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan
Rencana Pengelolaan Hutan, serta Pemanfaatan
Hutan di Hutan Lindung dan Hutan Produksi,
yang masih belum optimal pengelolaannya dan
juga menjadi potensi peningkatan
perekonomian masyarakat sekitar hutan. Lebih
lanjut, HHBK yang dikelola mampu sampai
pada tingkat skala industri berbasis masyarakat
di tingkat tapak KPH di seluruh Indonesia,
disampaikan oleh Ibu Menteri KLHK pada
Tabel 1. Bobot pernyataan skala Likert

Kick-off Pengembangan Usaha Hasil Hutan
Bukan Kayu dan Jasa Lingkungan (Jakarta, 10
Mei 2019).

Dalam rangka penerapan RKBA dan
pengembangan HHBK dan jasa lingkungan di
KPHP Unit XXII Sarmi, masyarakat lokal
Distrik Bonggo telah melakukan budidaya
gaharu dan dalam masa waktu panen gubal
gaharunya maka diupayakan pengembangan
teh celup. Kegiatan ini telah berjalan sejak
tahun 2019 dengan sistem pengembangan
berbasis rmasyarakat. Oleh karena itu, upaya
untuk mengetahui pola konsumsi teh gaharu
dilakukan penelitian terkait pengetahuan, sikap,
preferensi dan perilaku konsumsi teh gaharu di
KPHP Unit XXIII Sarmi.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di wilayah KPHP
Unit XXIII Sarmi, Distrik Bonggo Provinsi
Papua pada bulan September - Desember 2022.
Pengambilan data responden dilakukan pada
empat lokasi yaitu Kampung Tetom Jaya,
Kiren, Bebon Jaya dan Srum (Gambar 1).

Pengumpulan data menggunakan kuisioner
terstruktur dengan pengambilan sampel pada
keempat lokasi berdasarkan rumus Slovin
(Mertha Adnyana dan Sudaryati, 2023) sebagai

berikut:
N

N=—— i, 1

T 1+Ne2
dengan n adalah ukuran sampel, N adalah

ukuran populasi dan e adalah taraf signifikan.

Analisis Data

Data responden mengaplikasikan skala
Likert (Matsubara et al., 2021) dengan bobot
pertanyaan dapat dilihat pada Tabel 1 dan
interval penilaian pada Tabel 2. Selanjutnya,

perhitungan index dapat dilihat dengan
rumusan berikut:

Total Skor
Indeks (%)— Skor Maksimum 100% ...... 2

Uji statistik PLS-SEM dengan tunjukkan
nilai p-values < 0.05 maka variabel tersebut
pengaruh nyata (Legate et al., 202).

No Deskripsi Bobot
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1
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Tabel 2. Penilaian interval skala Likert

No Deskripsi Inteval
1 Sangat Setuju 80% — 100%
2 Setuju 60% — 79,99%
3 Kurang Setuju 40% — 59,99%
4 Tidak Setuju 20% — 39,99%
5 Sangat Tidak Setuju 0% — 19,99%
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Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel konsumsi teh gaharu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Sampel
Sampel populasi dengan gunakan
rumus slovin untuk tentukan populasi dari
beberapa kampung yang lakukan budidaya
gaharu di antaranya dapat dilihat berikut:
1. Kampung Tetom Jaya dengan jumlah 160
KK sehingga sampel populasi yang
diperlukan sebesar:

160
"~ 1+ (160x(0,05)2)
=114 KK
Kampung Kampung Kiren dengan jumlah
230 KK sehingga sampel populasi yang
digunakan berikut:

230

~ 1+ (230x(0,05)2)

=146 KK

Kampung Bebon Jaya dengan jumlah 240
KK sehingga sampel populasi diperoleh
berikut:

44

_ 240
14 (240x(0,05)2)
=150 KK

4. Kampung Srum dengan jumlah sebesar 50
KK sehingga sampel populasi didapatkan
sebesar”
B 50
1+ (50x(0,05)2)
=44 KK

Pengetahuan
Pengetahuan (Gambar 2) diperoleh

kategori cukup (40-59,99%) pada variabel
internal 2 dan 3; kategori baik (60-79,99%)
pada variabel internal 1,4,5 dan eksternal 1,2;
dan kategori sangat baik (80-100%) pada
variabel eksternal 3 dengan konsumen
menyambut sangat positif terhadap konsumsi
dan pengembangan teh celup gaharu.
Pengetahuan ini diperoleh dari informasi dan
sosialisasi yang diberikan oleh pihak KPHP
Unit XXIII Sarmi (Santi et al., 2022;
Pebiansyah et al., 2023).

Sikap
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Sikap (gambar 2) terbagi dalam 3 kategori
yaitu dari kurang baik (20-39,99%) pada
variabel sikap 1; cukup (40-59,99%) pada
variabel sikap 3; dan baik (60-79,99%) pada

920.0

variabel sikap 2,4,5, dan 6 yang berkaitan
dengan cita rasa, merk dan kesehatan (Nugraha
et al., 2017; Sari et al., 2023; Fahyuni et al.,
2019).
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Gambar 2. Skala Likert untuk pengetahuan, sikap, preferensi dan perilaku
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Gambar 3. Analisis PLS SEM konsumsi teh celup gaharu
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Preferensi
Preferensi (Gambar 2) berada pada

kategori baik (60-79,99%) pada kedua variabel
yang dilihat dari kesukaan teh sesuai jenis dan
bentuk. Pada umumnya preferensi konsumsi
terhadap teh lainnya seperti hijau, hitam dan
lainnya berada dalam kategori baik (Adrianar
et al., 2015; Nugraha et al., 2017; Ramadhani
et al., 2020).
Perilaku

Perilaku (Gambar 2) konsumsi teh celup
gaharu pada daerah KPHP Unit XXIII Sarmi

ini berada dalam Kkategori kurang baik
(perilaku-1) dan cukup (perilaku-2). Hal ini
disebabkan terkendala dengan biaya yang
masih mahal dengan harga kemasan mencapai
Rp 35.000,- per kotak dengan isi 20 bungkus
teh dan juga pendapatan masyarakat yang
masih rendah. Sehingga diharapkan adanya
peningkatan pendapatan masyarakat dari hasil
budidaya gaharu dan penjualan teh dengan
perhatikan biaya produksi untuk kurangi harga
jual (Nuraeni et al., 2019; Soetrisno et al.,
2019; Leonardo, 2020).
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Analisis PLS-SEM

Lebih lanjut pengetahuan, sikap, persepsi
dan perilaku ini dianalisis lebih lanjut dengan
menggunakan software smart PLS SEM.
Struktur PLS secara keseluruhan dapat dilihat
pada Gambar 3 dan Tabel 3.
Tabel 3. P-values konsumsi teh gaharu

P Values
Eksternal -> Preferensi 0.053
Internal -> Preferensi 0.000
Preferensi -> Perilaku 0.003
Sikap -> Preferensi 0.000

Tabel 13 menunjukkan bahwa laten
variabel eksogen dari eksternal, internal dan
sikap memengaruhi preferensi dan demikian
juga pada preferensi pengaruhi perilaku
konsumsi teh celup gaharu (Legate et al.,
2023). Hasil tersebut tunjukkan ada satu
kondisi eksternal yang tidak berikan pengaruh
pada preferensi konsumsi dengan nilai p-
values > 0.05. Tabel tersebut tunjukkan bahwa
original sampel tunjukkan nilai koefisien
bernilai positif dalam artian nilai eksternal
berikan dukungan positif terhadap preferensi
dan perilaku konsumsi teh gaharu di KPHP
Unit XXII1 Sarmi.

KESIMPULAN

Pengetahuan masyarakat terkait konsumsi
teh gaharu dari internal dan eksternal berada
dalam kategori cukup (40-59,99%) - baik
sekali (80-100%). Sikap termasuk dalam
kategori kurang (20-39,99%) - baik (60-
79,99%), preferensi kategori baik (60-79,99%)
dan  perilaku kategori kurang-cukup (<40-
59,99%). Lebih lanjut analisis PLS SEM
tunjukkan bahwa p-values < 0.05 dinyatakan
bahwa laten variabel eksogen dari eksternal,
internal dan sikap pengaruhi preferensi dan
demikian juga pada preferensi pengaruhi
perilaku konsumsi teh celup gaharu, kecuali
dari eksternal ke preferensi.
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